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Abstract: The objective of this research was to describe the needs 

analysis result of the development of learning media using Google 

Forms to facilitate the learning process during online learning on 

algebraic function limit material. The method of the research was 

a qualitative descriptive. The needs analysis refers to the problems 

faced by students during online learning. The subjects of this 

research were 30 students of senor high school and 5 mathematics 

teachers. The data collecting techniques in this research were 

questionnaires and interviews. The results of the research showed 

that learning media for mathematics using Google Forms is 

needed as a learning media that were attractive, effective, 

independent and efficient to improve the understanding of 

algebraic functions limits course. 

 

 

PENDAHULUAN  

Pandemi Covid-19 berakibat ke bermacam zona kehidupan salah satu diantaranya 

pendidikan, seperti di sekolah disemua tingkatan serta lembaga pembelajaran non resmi 

sampai universitas, Salah satu dampaknya yang paling dirasakan oleh kita sebagai tenaga 

pendidik dan siswa. Maka salah satu cara untuk mengatasi pandemi ini perlu diciptakan 

kesadaran untuk menjaga jarak dan menghindari kerumunan (social distancing), tetap 

berkegiatan didalam rumah, sehingga setiap individu yang rentan terhadap virus tidak akan 

terkena dari virus corona, Untuk menghindari kerumunanan tersebut semua zona kehidupan 

di arahkan bekerja didalam rumah salah satu langkah untuk memudahkan kita dalam 

melaksanakan pembelajaran dimasa pandemi  ini yaitu  dengan pembelajaran online atau 

dalam jaringan (daring). Namun, pelaksanaan pembelajaran secara daring memiliki banyak 

kendala, salah satu kendalanya terutama dalam pembelajaran matematika karena proses 

belajar mengajar (KBM) khususnya pada pelajaran matematika seringkali dihadapkan pada 

pembelajaran yang abstrak sehingga menyulitkan siswa dalam proses pembelajaranya 
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(Suryan, 2015)  kendala yang sering ditemui adalah penggunaan media pembelajaran daring, 

banyak media online yang digunakan mulai dari Youtube, Whatsapp grup, Google Classroom, 

Google Forms dan Quizzes dan materi yang diberikan dalam bentuk Powerpoint, Video 

singkat, Voice Notes dan bahan bacaan (Putri Umairah, 2020), memanfaatkan media 

pembelajaran yang sudah ada di Youtube dan aplikasi lainya  mungkin lebih lengkap, namun 

apabila media pembelajaran tersebut jika tidak di arahkan akan terjadi masalah, maka agar 

media tersebut terarah guru harus mengembangkan sendiri media pembelajaran yang akan 

digunakan, pada saat pembelajaran daring ini memerlukan suatu media yang dapat di akses 

kapanpun dan dimanapun dan penggunaanya mudah digunakan (Fatmayanti, 2015). Bahan 

ajar harus didesain menarik dan mempunyai muatan materi yang mudah dipahami oleh siswa 

dan dilengkapi ilustrasi yang menarik yang akan meningkatkan rasa ingin tahu siswa dalam 

pembelajaran sehingga siswa dapat memanfaatka bahan ajar sebagai sumber belajar yang 

efektif, efisien dan mandiri (Priwantoro et al., 2018) 

Google Forms sebagai penunjang belajar yang mudah di akses khususnya dalam 

pembalajaran matematika, mudah diakses karena tidak harus menggunakan waktu berjam jam 

untuk memulainya karena penyampaian materi pada masa Covid ini tidak sesuai dengan 

alokasi waktu dengan pembelajara tatap muka yang biasa dilakukan, media pembelajaran 

berbentuk Google Forms ini nantinya bisa menampilkan bahan ajar, menampilkan video 

pembelajaran yang mempunyai keunggulan dalam aspek audio visual melalui video ini materi 

dapat disampaikan dengan jelas (Pamungkas et al., 2018)  selain itu disediakan juga Google 

Meet untuk membahas materi dan diksusi tentang materi yang disajikan, serta adanya evaluasi 

pembelajaran untuk mengukur pemahaman siswa dalam pelaksanaan pembelajaran daring. 

Google Forms ataupun Google formulir merupakan perlengkapan yang dimanfaatkan untuk 

merancang kegiatan pembelajaran, Google Forms adalah layanan dari Google yang 

memungkinkan anda untuk melakukan survey, tapi dalam pengembangan perangkat ini 

Google Forms nantinya akan jadi alat untuk melaksanakan pembelajaran dikelas, Aplikasi 

Google Forms sangat cocok digunakan dalam dunia pendidikan seperti Siswa, guru, dosen, 

pegawai kantor kegunaan Google Forms di dunia pendidikaan antara lain: 1. Membagikan 

tugas latihan/ ulangan daring lewat halaman web, 2.  Mengumpulkan komentar orang lain 

lewat aplikasi web dan di Download hasilnya lewat dokumen exel, 3. Mengumpulkan 

bermacam informasi siswa/ guru lewat halaman web, 4. Membuat formulir registrasi daring 

buat sekolah, 5 Memberikan kuesioner kepada orang - orang secara daring (Mulatsih, 2020). 
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Tetapi dalam analisis kebutuhan pengembangan  media ini Google Forms digunakan untuk 

menampilkan media pembelajaran yang di desain agar memudahkan siswa untuk belajar 

secara mandiri. Penggunaan media inovatif juga akan meningkatkan motivasi dan perhatian 

siswa dalam memahami materi pelajaran maka dari itu guru harus selalu berinovasi dalam 

proses pembelajaran dengan cara menggunakan media pembelajaran yang bertujuan agar 

siswa tidak bosan dan jenuh pada saat pembelajaran daring serta mendorong siswa untuk 

belajar mandiri. 

Salah satu materi yang sulit dikuasi oleh Sebagian besar siswa adalah limit fungsi 

aljabar (Salido et al., 2014) Limit fungsi aljabar adalah salah satu mata pelajaran yang ada di 

kelas XI. Dalam menyelesaikan soal pada materi limit siswa harus menguasai rumus dan 

teorema limit maka pada materi limit fungsi ini dibutuhkan media pembelajaran yang nantinya 

dapat meningkatkan pemahaman matematis siswa  walaupun dalam keadaan pembalajaran 

daring, pemahaman matematis merupakan salah satu hal yang terpenting dalam pembelajaran 

dengan pemahaman matematis siswa akan mampu mengaitkan serta memecahkan 

permasalahan konsep yang sudah dipahaminya (Davita et al., 2020) terutama pada materi limit 

fungsi alajabar, Maka solusi untuk menyelasaikan masalah tersebut dengan menggunakan 

media pembelajaran Google Forms yaitu suatu media pembelajaran yang cocok digunakan 

pada saat pembelajaran daring. 

Berdasarkan uraian tersebut maka artikel ini bertujuan untuk menganalisi kebutuhan 

pengembangan media pembelajaran menggunakan Google Forms untuk meningkatkan 

pemahaman matematis siswa pada meteri limit fungsi aljabar. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan  deskriptif kualitatif, instrumen yang 

digunakan berupa lembar angket dan wawancara, penelitian ini dilakukan di kelas XI IPA 4 

SMAN 11 Pandeglang  sebanyak 30 siswa instrumen wawancara dilakukan sebelum di adakan 

penelitian untuk memperoleh hal – hal yang spesifik mengenai media pembelajaran yang 

digunakan oleh guru (Fatma Ningsih et al., 2020),  Angket dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan kepada responden siswa, kepada responden untuk angket bertujuan 

untuk mengumpulkan analisis kebutuhan media pembelajaran  

 

 

 



TIRTAMATH : Jurnal Penelitian dan Pengajaran Matematika, Vol. 3 No. 1, 2021 

38 
Neni Rifatul Afiah, Heni Pujiastuti, Hepsi Nindiasari 

 

Tabel 1. Pertanyaan angket dan wawancara analisis kebutuhan media pembelajaran 

 

No Pertanyaan untuk Guru Pertanyaan untuk siswa 

1 

Menggunakan media pembelajaran apa 

pada saat pandemi covid 

Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran 

matematika dengan menggunakan pembelajaran 

daring 

 

2 

Guru perlu menyediakan media 

pembelajaran  untuk siswa yang bisa di 

akses dan digunakan sewaktu waktu  

 

Apakah anda mengalami kesulitan dalam 

melaksanakan pembelajaran daring 

3 

Pihak sekolah mempersilahkan guru 

untuk memilih media pembelajaran 

yang bisa di gunakan pada saat 

pembelajaran daring 

 

Apakah lingkungan tempat tinggalmu 

medukungmu untuk melaksanakan pemeblajaran 

daring 

 

4 
Apakah ada kesulitan ketika membuat 

media pembelajaran daring 

 

Apakah gurumu membuat media pembelajaran 

5 

Apakah media pembelajaran yang 

dibuat memuat bahan ajar dan video 

pembelajaran 

Apakah media yang diberikan mudah digunakan 

6 
Bagaimana respon siswa terhadap 

media pembelajaran yang dibuat 

Apakah media pembelajaran yang digunakan 

mudah di fahami 

7 

Jika ada media pembelajaran  yang 

mudah digunakan, apakah bapak atau 

ibu bersedia menggunakannya  

Apakah bahan ajar yang disajikan gurumu 

membantu kalian memahami materi yang 

diajarkan  

  

   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan data pada penelitian ini bertujuan mengumpulkan mengumpulkan 

informasi untuk menganalisis kebutuhan media pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai penggunaan media pembelajaran pada saat pembelajaran 

jarak jauh (PJJ)  

 

1. Analisis kebutuhan untuk guru 

Tabel 2. Respon Pertanyaan Kesatu 

Pertanyaan Respon Guru 

1.Penggunaan 

media 

pembelajaran pada 

saat pandemi covid 

- Media yang digunakan melalui video, 

Pesan suara. 

- Gambar/foto dikirm ke aplikasi 

watsapp 

- Menggunakan Google Classroom 

- Modul pembelajaran 

- Whatsapp Grup 
 

 

 



TIRTAMATH : Jurnal Penelitian dan Pengajaran Matematika, Vol. 3 No. 1, 2021 

39 
Neni Rifatul Afiah, Heni Pujiastuti, Hepsi Nindiasari 

 

Berdasarkan hasil kuesioner di atas, penggunaan media pembelajaran  berbentuk 

video, gambar/foto, aplikasi Watsapp dan Google Claasroom jawaban guru tersebut 

menunjukan bahwa bahan ajar yang digunakan saat pembelajaran sudah mendukung kegiatan 

belajar jarak jauh karena sudah terkoneksi dengan internet 

 

Tabel 3. Respon Pertanyaan Kedua 

 

Pertanyaan Respon Guru 

2.Guru perlu 

menyediakan 

media pembelajarn  

untuk siswa yang 

bisa di akses dan 

digunakan sewaktu 

waktu  

 

- Ya sangat perlu 

- Perlu digunakan 

- Sangat perlu tapi sulit dibuat 

- Perlu sekali 

- Perlu disediakan bahan ajar 

yang menarik 

  

Berdasarkan hasil respon di atas, dapat disimpulkan bahwa seorang tenaga pendidik 

perlu menyediakan media pembelajaran yang mudah di pahami dan mudah digunakan seperti 

pada artikel (Amir, 2016) yang menyatakan bahwa penggunaan media dalam pembelajaran 

matematika perlu digunakan karena merupakan bagian komponen dari metode pengajaran 

yang merupakan upaya untuk menjelaskan materi dalam mata pelajaran matematika 

 

Tabel 4. Respon Pertanyaan Ketiga 

 

Pertanyaan Respon Guru 
3.Pihak sekolah 

mempersilahkan guru untuk 

memilih media pembelajaran 

yang bisa di gunakan pada 

saat pembelajaran daring 

 

- Ya, dipersilahkan agar memudahkan 

siswa dalam belajar 

- Dipersilahkan dengan media yang 

mudah digunakan 

- Ya betul 

- Dipersilahkan menggunakan media 

apapun 

- Ya  
 

Dari hasil pembahasan di atas guru dipersilahkan menggunakan media pembelajaran 

yang mudah digunakan dan tidak memberatkan siswa dalam pembelajaran daring 
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Tabel 5. Respon Pertanyaan Keempat 

Pertanyaan Respon Guru 

4. Apakah ada kesulitan 

ketika membuat media 

pembelajaran daring 

- Cara pembuatan media yang kurang menarik 

- Banyak kesuklitam yang dihadapi  

- Harus terhubung langsung dengan internet. 

apabila jaringan bermasalah maka media 

susah dibuat 

- Waktu pembuatan media yang kurang 

maksima  

- Kapasitas memori hp yg kurang memadai  
  

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa kesulitan yang dihadapi saat 

pembuatan media yaitu cara pembuatan media yang kurang menarik, selain itu waktu 

pembuatan media dan jaringan internet serta memori hp yang kurang mendukung hal ini 

sejalan dengan artikelnya seperti pada artikel (Perawati et al., 2020) penggunaan media 

pembelajaran yang mampu mendukung siswa belajar yaitu berupa sumber belajar yang mudah 

diakses dan penggunaanya mudah dibuat dan digunakan 

Tabel 6. Respon Pertanyaan Kelima 

Pertanyaan Respon Guru 

5.Apakah media 

pembelajaran yang 

dibuat memuat 

bahan ajar dan 

video 

pembelajaran 

- Hanya bahan ajar saja 

- Bahan ajar dan video dari youtube 

- Bahan ajar dan pesan suara 

- Ya bahan ajar dan video 

- Bahan ajar saja 

  
 

Dari hasil respon di atas bahwa guru menyediakan bahan ajar dan video pembelajaran 

dari youtobe pada saat pembelajaran daring, seperti dalam artikel (Pamungkas et al., 2018) 

penggunaan video pembelajaran fungsinya untuk menyampaikan pesan yang dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan rasa ingin tahu siswa  

 

Tabel 7. Respon Pertanyaan Keenam 

Pertanyaan Respon Guru 

6.Bagaimana 

respon siswa 

terhadap media 

pembelajaran yang 

dibuat 

- Beberapa siswa tertarik dengan media tersebut 

karena terdapat penjelasan materi yang mudah di 

pahami dengan audio visual 

- Ada yang merespon dengan baik, dan ada yang 

tidak. 

- Biasa saja 

- Ada yg oke ada yg kesulitan karena signal.. 

- Hanya sebagian yang menanggapi 
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Berdasarkan respon di atas, menunjukkan respon siswa terhadap media pembelajaran 

Biasa saja kemungkinan ketidak pahaman siswa terhadap materi yang dijelaskan 

 

Tabel 8. Respon Pertanyaan Ketujuh 

Pertanyaan Respon guru 

7.Jika ada media 

pembelajaran  

yang mudah 

digunakan, apakah 

bapak atau ibu 

bersedia 

menggunakannya 

- Bersedia  untuk digunakan saat 

pembelajaran 

- Bersedia 

- Siap 

- Ya 

- Jika mudah digunakan mau 

 

Dari hasil respon di atas guru bersedia menggunakan media pembelajaran yang dibuat 

oleh peneliti jika media tersebut mudah digunakan dan dapat di manfaatkan pada saat 

pembelajaran daring. 

 

Analisi kebutuhan untuk siswa  

 

Tabel 9.Pendapat siswa tentang pembelajaran matematika dengan menggunakan 

pembelajaran daring 

 

Respon siswa  Jumlah Responden persentase 

- Menarik 

- Kurang menarik 

 

9 

21 

30% 

70% 

Total 30 100% 

Berdasarkan hasil respon siswa di atas 70% siswa menjawab  bahwa pembelajaran 

daring kurang menarik hal ini banyak faktor yang menyebakan pembelajaran kurang menarik 

pada artikel (Annur & Hermansyah, 2020) faktor  kesulitan dalam pembelajaran daring yaitu 

siswa belum bisa beradaptasi pada kegiatan pembelajaran daring 

 

Tabel 10. 

Apakah anda mengalami kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran daring 

 

Respon 

siswa 

Jumlah Responden persentase 

1. Ya 

2. Tidak 

 

18 

12 

60% 

40% 

   

Total 30 100% 
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Berdasarkan data tabel 10 dapat diketahui bahwa 60% pembelajaran daring masih sulit 

dilaksanakan karena banyak faktor kendala salah satu kendala yang terjadi penggunaan media 

yang digunakan pada saat pembelajaran daring seperti pada artikelnya (Miftah, 2013) bahwa 

penggunaan media pembelajaran yang baik dapat memudahkan siswa dalam melaksanaakn 

pembelajaran 

 

Tabel 11. Apakah lingkungan tempat tinggalmu medukungmu untuk melaksanakan 

pembelajaran daring 
 

Respon siswa  Jumlah 

Responden 

persentase 

1. Mendukung 

2. Kurang mendukung 

 

23 

7 

76% 

24% 

Total 30 100% 
   

Berdasarkan data tabel 11 dapat diketahui bahwa 76% lingkungan tempat tinggal 

mendukung pelaksanaan pembelajaran daring  

 

Tabel 12. Apakah guru mu membuat media pembelajaran 

 

Respon siswa Jumlah 

Responden 

persentase 

1. Ya 

2. Tidak 

 

30 

- 

100% 

 

Total 30 100% 

   

 

Berdasarkan data tabel 12 bahhwa semua guru menggunakan media pembelajaran 

pada saat pembelajaran daring  seperti pada artikel (Wijayanti et al., 2018) media 

pembelajaran sangat penting digunakan dalam proses pembelajaran karena media dapat 

memudahkan guru dalam proses penyampaian materi 

 

Tabel 13. Apakah media yang diberikan mudah digunakan 

 

Respon siswa  Jumlah 

Responden 

persentase 

1. Ya 

2. Tidak 

 

18 

12 

60% 

40% 

 

Total 30 100% 
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Pada tabel 13 di dapat bahwa 60% media yang diberikan guru mudah digunakan 

karena hanya menggunakan aplikasi Watsapp dalam menyampaikan media pembelajaran, hal 

ini dijelaskan pada artikel (Hartanto, 2016) bahwa keberhasilan pembelajaran daring harus 

ditunjukan dengan adanya interaksi maksimal antar pendidik dan peserta didik dengan 

memanfaatkan fasilats aplikasi yang mudah digunakan pada saat pembelajaran daring pada 

saat ini  

Tabel 14. Apakah media pembelajaran yang digunakan mudah di pahami 

 

Respon siswa  Jumlah 

Responden 

persentase 

1. Ya 

2. Tidak  

13 

17 

43% 

47% 

 

Total 30 100% 

   

Dari data di atas 47% menunjukan bahwa media pembelajaran yang digunakan kurang 

dipahami sehingga dapat disimpulkan bahwa media yang digunakan kurang efektif pada 

artikel (Apriyani, 2017) untuk menjadikan pemebelajaran efektif guru memerlukan media 

sebagai penunjang pembelajaran yang efektif digunakan pada pembelajaran daring  

 

Tabel 15. Apakah bahan ajar yang disajikan gurumu membantu kalian memahami materi 

yang diajarkan 

 

Respon siswa  Jumlah 

Responden 

persentase 

1. Ya 

2. Tidak 

 

23 

7 

76% 

24% 

Total 30 100% 

   

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui 76% bahan ajar yang digunakan dapat 

dipahami oleh siswa pada saat pembelajaran daring. Penelitian ini merupakan penelitian awal 

dari bagian penelitian pengembangan Berdasarkan analisis data di atas sebagian siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi dikarenakan kurang mendukungnya media 

pembelajaran daring sehingga kebutuhan akan dikembangkannya media pembelajaran dengan 

menggunakan Google Forms sangat perlu agar siswa mendapatkan media pembelajaran 

sebagai sumber belajar mandiri, efektif, efisien seperti pada artikel (Priwantoro et al., 2018) 

siswa  membutuhkan media pembelajaran yang interaktif mandiri dan efisien yang dapat 

membantu meningkatkan pemahaman materi sejalan dengan artikel (Klingenberg et al., 2019) 
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yang menyatakan bahwa pembelajaran e-learning interaktif merupakan sumber belajar yang 

berguna untuk siswa untuk meningkatkan keterampilan matematika siswa, dan berdasarkan 

respon  guru mengenai media pembelajaran yang dibuat menyatakan setuju apabila 

dikembangkan media pembelajaran berbetuk Google Forms Pada saat pembelajaran 

matematika untuk meningkatkan pemahaman matematis siswa hal ini sejalan dengan artikel 

(Davita et al., 2020) kemampuan pemahaman matematis adalah salah satu tujuan penting 

dalam pembelajaran matematika  

 

 

 

SIMPULAN 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan kebutuhan guru dan siswa 

mengenai media pembelajaran yang digunakan pada saat pembelajaran daring media 

pembelajaran berbentuk Google Forms perlu untuk dikembangkan. Karena guru belum 

menggunakan Google Forms dalam penyampaian materi pembelajaran pada saat 

pembelajaran daring, dengan adanya kebutuhan guru terhadap media pembelajaran yang 

mudah digunakan dan dapat memudahkan siswa dalam proses pembelajaran. Saran 

kedepannya media pembelajaran ini bisa disempurnakan kembali dan bisa digunakan pada 

saat pembelajaran jarak jauh 
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